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Abstract—This study aims to determine the effectiveness of the application of job sheets in electric motor installation subjects at SMK 

N 1 Sumatera Barat. This research is a pre-experimental design with intact-group comparison. The subjects of this study were class XII 

Electrical Power Installation Engineering, SMK N 1 Sumatera Barat in the 2023 / 2024 school year totaling 34 people. The data 

collection technique uses a performance assessment rubric consisting of an assessment of practice preparation, process implementation, 

results, occupational safety and health, attitude, and practice reports with scoring using a Likert scale. The data analysis technique used 

is the analysis of learners' skills completeness, the Maan Whitney test, and effect size analysis. The results showed that the application of 

job sheets in terms of students' skills completeness was in the effective category, then in terms of differences in students' skills learning 

outcomes, it was also categorized as effective, and in terms of Effect Size analysis was in the large category and also declared effective. 

Therefore, it can be concluded that the application of the Electric Motor Installation1 job sheet is effective for improving student 

learning outcomes in Electric Motor Installation learning. 

Keywords— Effectiveness, Job Sheet, Electric Motor Installation 

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan job sheet pada mata pelajaran Instalasi Motor 

Listrik di SMK N 1 Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan bentuk intact-group 

comparison. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik, SMK N 1 Sumatera Barat tahun 

ajaran 2023 / 2024 yang berjumlah 34 orang.  Teknik pengumpulan data menggunakan rubrik penilaian kinerja yang teridiri dari 

penilaian persiapan praktik, pelaksanaan proses, hasil, keselamatan dan kesehatan kerja, sikap dan laporan praktik dengan 

penskoran menggunakan skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Ketuntasan Keterampilan Peserta didik, 

Uji Maan Whitney dan Analisis Effect Size . Hasil penelitian menunjukkan penerapan job sheet ditinjau dari ketuntasan 

keterampilan peserta didik berada pada kategori efektif, kemudian ditinjau dari perbedaan hasil belajar keterampilan peserta 

didik, juga dikategorikan efektif, serta ditinjau dari Analisis Effect Size berada pada kategori besar dan juga dinyatakan efektif. 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik efektif untuk meningkatkan hasil belajar  peserta 

didik pada pembelajaran Instalasi Motor Listrik. 

Kata Kunci – Efektivitas, Job Sheet, Instalasi Motor Listrik 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses dan usaha sadar untuk meningkatkan potensi peserta didik agar berkembang 
secara masksimal [1]. Dalam Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, Sehat, Berilmu, Cakap, Kreatif, Mandiri dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan sebagai upaya meningkatkan potensi peserta 
didik secara maksimal menunjukkan bahwa pendidikan sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh setiap 
individu.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu pendidikan Indonesia untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yang mempersiapkan lulusannya untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK diharapkan 
mampu menyiapkan peserta didik yang menguasai teknologi dan ilmu pengetahuan serta memiliki kreativitas dan 
menguasai kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja [2]. Proses belajar mengajar di SMK sama 
dengan proses belajar mengajar sekolah formal lainnya di Indonesia. Perbedaanya SMK identik dengan jumlah 
jam praktikum yang lebih banyak [3]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam proses pembelajarannya 
menggunakan dua modalitas pembelajaran yang berbeda yaitu  pembelajaran teoretis dan pembelajaran praktis 
[4]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan modalitas pembelajaran berupa pembelajaran teori dan 
pembelajaran praktik mempersiapkan lulusannya untuk kompeten pada bidang tertentu, dengan penekanan yang 
lebih banyak pada pembelajaran praktik. 
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Proses pembelajaran sangat penting untuk menghasilkan lulusan dengan kualifikasi dan keterampilan yang 
diperlukan . Aspek yang paling krusial dalam proses pembelajaran bagi perserta didik pada pendidikan kejuruan 
adalah penekanan pada aspek kemampuan psikomotorik [5]. Proses pembelajaran dapat dibuat lebih menarik dan 
menyenangkan sehingga dapat membantu peserta didik dalam memvisualisasikan konsep-konsep abstrak yang 
dianggap sukar untuk dipahami  menggunakan media pembelajaran  [6]. Proses pembelajaran dengan penekanan 
pada aspek keterampilan mesti dibuat menarik dan menyenangkan sehingga menghasilkan lulusan yang sesuai 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan. 

Media pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang dapat digunakan untuk memperlancar proses 
pembelajaran serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik [7]. Penggunaan media pembelajaran akan  
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal [8]. Penggunaan media pembelajaran akan 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar yang kuat serta berpengaruh terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik [6]. Untuk memaksimalkan hasil belajar peserta didik, media pembelajaran yang tepat harus 
menghadirkan proses pembelajaran yang berkualitas. Pemilihan media pendidikan merupakan langkah yang 
sangat penting dalam mencapai pembelajaran yang berkualitas [9]. Pemilihan media pembelajaran yang tepat 
dapat menghadirkan proses pembelajaran yang berkualitas sehingga menumbuhkan motivasi belajar dan 
keingintahuan yang kuat.  . 

Job sheet merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran praktik 
[10]. Job sheet merupakan media pembelajaran yang digunakan untuk membantu pendidik menyampaikan pesan 
atau informasi kepada pesera didik dalam menyelsaikan tugas atau pekerjaan tertentu, khususnya di laboratorium 
dan bengkel [11]. Job sheet dapat mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan efisiensi waktu karena guru 
tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan dan memaparkan materi pembelajaran kepada 
peserta didik [12]. Penerapan job sheet bertujuan untuk untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 
belajar mengajar di sekolah, baik waktu yang dihabiskan, tenaga yang digunakan, serta fasilitas yang 
dimanfaatkan [3]. Job sheet sebagai media pembelajaran praktik, membantu peserta didik menyelesaikan tugas 
saat praktik, membantu mengurangi kesalahan, serta meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di 
laboratorium. 

SMK N 1 Sumatera Barat adalah salah satu sekolah menengah kejuruan yang menyiapkan lulusan 
berkarakter, cerdas, dan kompetitif sehingga dapat bersaing di pasar global. SMK N 1 Sumatera Barat telah 
memiliki program keahlian Teknik Ketenagalistrikan (TKTL), yang terdiri dari dua kompetensi keahlian yaitu 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) dan Teknik Pendingin Tata Udara (TPTU). Sesuai dengan struktur 
kurikulum 2013, Instalasi Motor Listrik adalah salah satu mata pelajaran wajib bagi peserta didik kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). 

Hasil observasi awal di SMK N 1 Sumatera Barat pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik, proses 
pembelajaran praktik belum terlaksana secara efektif dan efisien. Pembelajaran praktik masih memanfaatkan job 
sheet selembar. Proses pembelajaran diawali dengan penyampaian materi oleh guru, kemudian peserta didik 
menyiapkan job sheet berdasarkan materi yang disampaikan oleh guru, dan diakhiri dengan pembagian 
kelompok. Proses pembelajaran praktik masih berpusat kepada guru, peserta didik hanya terpaku dengan 
instruksi lisan dari guru karena belum memiliki tahapan praktik yang jelas pada job sheet selembar yang 
disiapkan sebelumnya. Jika terdapat permasalahan dalam hal materi dan prosedur kerja dalam pelaksanaan 
praktik, belum muncul diskusi peserta didik dalam kelompok praktik. Peserta didik hanya mengandalkan 
informasi dari guru. 

Proses pembelajaran yang masih bersifat pasif dan masih berpusat pada guru, menyebabkan pencapaian 
materi pembelajaran menjadi kurang efektif dan efisien. Pada saat proses belajar berlangsung banyak waktu yang 
terpakai oleh guru untuk memberikan penjelasan dan jawaban kepada peserta didik yang mengajukan pertanyaan  
terkait dengan materi pembelajaran dan prosedur praktikum yang berhubungan dengan kegiatan praktik. 
Akibatnya capaian materi pembelajaran tidak terpenuhi secara maksimal, sejalan dengan itu peserta didik juga 
kurang kompeten dalam pelaksanaan praktik Instalasi Motor Listrik baik dari segi proses kerja maupun waktu 
yang dihabiskan dalam kegiatan pratik. 

Berdasarkan hasil observasi, diperlukan solusi agar proses pembelajaran praktik Instalasi Motor Listrik dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga materi pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal, dan peserta 
didik memiliki keterampilan terkait dengan Instalasi Motor Listrik yang ditandai dengan hasil belajar peserta 
didik sesuai dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Maka diterapkan media pembelajaran berupa 
job sheet dengan tujuan agar proses pembelajaran praktik Instalasi Motor Listrik dapat berjalan efektif dan 
efisien. 
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Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan job sheet pada mata pelajaran Instalasi 
Motor Listrik di Sekolah Menengah Kejuruan. Manfaat penelitian ini adalah : (1) Bagi peserta didik dapat 
memacu semangat belajar, sehingga dapat telibat secaraaktif dan dapat melakukan pembelajaran praktik secara 
mandiri; (2) Bagi Guru dapat membantu guru dalam pengayaan materi serta mempermudah guru dalam 
mengkondisikan peserta didik saat mengikuti pembelajaran praktik; (3) Bagi sekolah dapat memberi sumbangan 
khasanah penelitian dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan serta menambah koleksi karya media 
pembelajaran praktik Instalasi Motor Listrik. Beberapa penelitian terkait efektivitas  penerapan job sheet telah 
dilakukan oleh : [12]–[17]. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, dimana tingkat 
efektivitas penerapan job sheet pada penelitian ini, ditinjau dari Ketuntasan Klasikal, Uji beda, dan Effect Size. 
Sementara penelitian sebelumnya hanya menggunakan uji beda atau ketuntasan klasikal untuk menentukan 
tingkat efektivitas penerapan job sheet. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design, dengan bentuk intact-group comparison. Desain 
ini menggunakan satu kelas, kemudian kelas dibagi menjadi dua kelompok, dimana setengah dari anggota kelas 
sebagai kelompok eksperimen dan setengah lagi sebagai kelompok kontrol [19]. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penerapan job sheet mata pelajaran Instalasi Motor Listrik pada materi mengoperasikan 
motor listrik berbagai kendali terhadap hasil belajar peserta didik. Variabel penelitian ini terdiri dari penerapan 
job sheet sebagai variabel independen (X) dan hasil belajar keterampilan peserta didik sebagai variabel dependen 
(Y). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik, SMK N 1 Sumatera 
Barat tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 orang.  Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
pada penelitian ini berupa rubrik penilaian kinerja. Rubrik adalah seperangkat kriteria yang digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja peserta didik sesuai dengan standar penguasaan keterampilan [20]. 

Tabel 1.  DESAIN PENELITIAN 

Eksperimen X O1 

Kontrol  O2 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan job sheet pada mata pelajaran Instalasi 

Motor Listrik. Data dikumpulkan melalui rubrik penilaian kinerja dengan pemberian skor menggunakan skala 

Likert berbentuk checkpoint. Penilaian dilakukan terhadap 18 peserta didik yang melaksanakan praktik 

berbantuan job sheet Instalasi Motor Listrik (Kelas Eksperimen) dan 16 peserta didik yang melaksanakan 

praktik berbantuan job sheet selembar (Kelas Kontrol). Untuk mengertahui efektivitas penerapan job sheet pada 

mata pelajaran Instalasi Motor Listrik, dilakukan penilaian langsung pada saat peserta didik melaksanakan 

praktik berbantuan job sheet menggunakan rubrik penilaian kinerja. 

B. Analisis Data 

1) Ketuntasan Keterampilan Peserta Didik 
Penilaian keterampilan dilakukan selama penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik pada kelas eksperimen. 

Penerapan job sheet dikatakan efektif berdasarkan teori belajar tuntas, apabila ketuntasan penilaian keterampilan 
secara klasikal memenuhi standar sekurang-kurangnya 85% [21]. Ketuntasan secara klasikal dihitung 
menggunakan analisis persentase ketuntasan dengan persamaan sebagai berikut : 

 (1) 

Keterangan : 

P = Persentase Ketuntasan 

n1 = Jumlah Peserta Didik Tuntas 

n = Jumlah Peserta Didik  
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Tabel 2.  KETUNTASAN KETERAMPILAN PESERTA DIDIK 

Kelas n1 n P 

Eksperimen 18 18 100 % 

Kontrol 7 16 44 % 

 

2) Uji Maan Whitney 
Uji Mann Whitney merupakan salah satu uji statistik nonparametrik yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rerata dua kelompok data. Keputusan diambil dengan asusmsi apabila nilai Asymp.Sig < 0.05 maka 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol [22]. Penerapan 
job sheet Instalasi Motor Listrik dinyatakan efektif apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
keterampilan kelas kontrol dengan kelas kontrol. 

Tabel 3.  HASIL UJI MANN WHITNEY 

 Nilai Keterampilan Siswa 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 136.000 

Z -4.988 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

 

3) Effect Size 
Analisis Effect Size digunakan untuk mengetahui ukuran efek yang diperoleh dari penerapan job sheet 

Instalasi Motor Listrik. Penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik dinyatakan efektif, jika effect size minimum 
berada pada kategori sedang. Effect Size dihitung menggunakan persamaan Cohen’s  d sebagai berikut : 

 (2) 

Keterangan : 

d  : Effect Size 

  : Rerata Kelas Eksperimen 

  : Rerata Kelas Kontrol 

Pooled SD : Standar Deviasi Gabungan 

Tabel 4.  ANALISIS EFFECT SIZE 

Kelas N Mean Pooled SD d 

Eksperimen 18 87 

6.239 1.763 

Kontrol 16 76 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan pembahasan yang ditujukan 
untuk menerangkan dan menginterpretasikan hasil penelitian 

1) Ketuntasan Keterampilan Peserta Didik 
Berdasarkan penilaian keterampilan peserta didik kelas kontrol, peserta didik yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) berjumlah 7 orang dengan persentase ketuntasan 44 % dengan kriteria belum 
efektif. Penilaian keterampilan kelas eksperimen, peserta didik yang mencapai KKM berjmlah 18 orang dengan 
persentase ketuntasan 100 %. Dengan demikian penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik kelas XII di SMK 
Negeri 1 Sumatera Barat dapat dinyatakan efektif karena telah melebihi persentase ketuntasan minimum.  
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Job sheet efektif diterapkan pada pembelajaran praktik Instalasi Motor Listrik setelah dilakukan penerapan 
dengan perolehan ketuntasan klasikal 100 % [13]. Job sheet kendali motor induksi efektif digunakan dengan 
perolehan hasil nilai ketuntasan klasikal 100 % [23]. Job sheet Instalasi Motor Listrik yang digunakan efektif 
karena diperoleh ketuntasan peserta didik sebesar 90 % dari total 30 peserta didik [24]. 

2) Uji Mann Whitney 
Berdasrkan hasil uji Mann Whitney didapatkan nilai Asymp.Sig 0.00, dimana nilai Asymp.Sig 0.00 < 0.05 

sehingga dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol. Sehingga disimpulkan penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik ditinjau dari uji Maan Whitney telah 
efektif. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata kompetensi peserta didik yang menggunakan job 
sheet dan tidak menggunakan Job sheet Sistem Kendali berbantuan Simurelay pada Instalasi Motor Listrik [15]. 
terdapat  pengaruh  yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik menggunakan job sheet dan tidak 
menggunakan  job sheet pada  mata  diklat Kerja Bengkel  dan  Gambar  Teknik [12]. Media  job sheet  memiliki 
pengaruh   yang   signifikan   terhadap   hasil   keterampilan siswa  pada  mata  pelajaran  sistem  utilitas  
bangunan  kelas XI [17]. 

 

3) Analisis Effect Size 
Berdasarkan analisis effect size didapatkan nilai effect size penerapan job sheet sebesar 1.763 dengan 

interpretasi pada kategori besar. Penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik ditinjau dari analisis effect size 
berada pada kategori besar sehingga dinyatakan telah efektif, karena penerapan job sheet dapat dinyatakan 
efektif, jika effect size minimum pada kategori sedang. 

IV. PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan job sheet pada mata pelajaran Instalasi Motor 
Listrik di Sekolah Menengah Kejuruan. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, ditinjau dari ketuntasan 
keterampilan peserta didik, penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik berada pada kategori efektif, kemudian 
ditinjau dari perbedaan hasil belajar keterampilan peserta didik, terdapat perbedaan yang signifikan sehingga 
penerapan job sheet Instalasi Motor Listrik juga dapat dikatakan efektif, ditinjau dari besarnya efek penerapan job 
sheet berada pada kategori besar dan juga dinyatakan efektif. , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 
job sheet Instalasi Motor Listrik efektif untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan peserta didik 
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